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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sesuai dengan namanya penelitian kuantitatif adalah “penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan di hasilnya”.

Dalam hal ini peneliti menggunakan penelitian lapangan yaitu dengan meneliti langsung pada obyek yang akan diteliti. Di sini yang akan diteliti adalah nasabah BMT Sahara Tulungagung. Adapun fungsi dari penelitian adalah untuk mengetahui tentang loyalitas nasabah BMT di Tulungagung.
B. Lokasi Penelitian
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara purposif atau sengaja, lokasi penelitian yaitu BMT Sahara Tulungagung. Adapun alasan peneliti memilih lokasi BMT Sahara Tulungagung didasarkan pertimbangan:

1. BMT Sahara Tulungagung merupakan salah satu pelopor dari Kopsyah yang ada di Tulungagung yang berdiri pada tanggal 10 Maret 1999
2. BMT Sahara Tulungagung telah mengalami kemajuan dan telah mempunyai banyak nasabah

3. Lokasi para nasabah tidak terlalu jauh dari kantor BMT dikarenakan para nasabah adalah masyarakat Tulungagung.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Setiap penelitian empiris memerlukan obyek penelitian yang biasa dikenal dengan istilah populasi. Suharsimi Arikunto menjelaskan populasi adalah keseluruhan subyek  penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya disebut populasi atau studi kasus.
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian yaitu nasabah BMT Sahara Tulungagung dengan jumlah populasi sebanyak 3.105 nasabah (1.944 nasabah pembiayaan dan 1.161 nasabah penabung).
2. Sampel

Arikunto mengemukakan bahwa ”sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dari  jumlah populasi yang diteliti”.
 
Dalam penelitian ini peneliti memakai tehnik sampling stratified random sampling atau teknik acak terlapis, pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara proporsional, teknik ini digunakan apabila anggota populasi tidak homogen berkaitan dengan karakteristik yang diteliti.
 

Adapun populasi pada penelitian ini adalah 3105 nasabah (1.944 nasabah pembiayaan dan 1.161 nasabah penabung). Dengan tingkat  kesalahan 5% dan diambil sampel sebagaimana rumus solvin sebagai berikut:

                    N 



3105

                        N(e) 2 + 1


3105 (0.01)2 + 1            

Keterangan
S
: Sampel

N
: Jumlah populasi

e
: Tingkat kesalahan/standart eror
Berdasarkan rumus solvin tersebut dengan tingkat kesalahan 10% diperoleh jumlah sampel sebanyak 97 sampel.
D. Variabel Penelitian

Variabel data adalah “variabel yang secara sederhana dapat diartikan ciri individu, obyek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif”.
 Sedangkan menurut Arikunto variabel penelitian merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Adapun dalam penelitian ini diidentifikasikan menjadi dua variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (independent variabel)

Variabel Bebas yaitu variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel dependen.
 Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah “atribut produk, kepuasan nasabah dan kualitas pelayanan” yang diberi simbol X. Dimana di dalam variabel X ini terdapat 3 sub pokok yaitu atribut produk diberi simbol X1, kepuasan nasabah diberi simbol X2 dan kualitas pelayanan X3.
2. Variabel Terikat (dependent variabel)

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen.
 Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah “loyalitas nasabah” dan diberi simbol Y.
E. Sumber Data

Adapun data atau informasi bisa dibedakan berdasarkan sumbernya, yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber pertama (sumber asli) di lapangan.
 Sesuai dengan asalnya dari mana data tersebut diperoleh, maka jenis data ini sering disebut dengan istilah data mentah, berupa hasil angket. Data ini diperoleh dengan observasi, hasil penyebaran kuesioner maupun wawancara dengan responden nasabah BMT Sahara Tulungagung. 
2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, data didapat dari membaca buku literatur-literatur lain yang dapat digunakan sebagai dasar penunjang dalam menganalisis masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian. Sebagai sumber data sekunder yang digunakan peneliti adalah dokumentasi BMT Sahara Tulungagung, buku-buku yang diperlukan dan data-data yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan penelitian. 
F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
  Metode pengumpulan data ini merupakan fakta yang sangat menentukan baik buruknya suatu hasil penelitian untuk mendapatkan alat-alat yang valid dan akurat.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Metode Observasi

Metode observasi adalah “suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis”.
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang sebagian kondisi obyek penelitian antara lain: lokasi penelitian, pelaksanaan proses pelayanan transaksi, dan sarana prasarana.
2. Metode Angket

Angket adalah “alat penelitian berupa daftar pertanyaan untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden”.
 Angket merupakan suatu alat penelitian yang berupa daftar yang berisi seperangkat pertanyaan yang disusun oleh peneliti untuk diisi oleh responden yang berbentuk pertanyaan tertulis untuk meminta keterangan atau jawaban dan informasi yang dibutuhkan.
 Angket ini diberikan kepada responden yang telah ditentukan, yaitu sebanyak 97 orang nasabah. Data yang dihasilkan dari metode angket ini akan menjadi data primer.
3. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu “dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara”.
 Dengan demikian metode wawancara ini diterapkan dengan mengadakan dialog langsung terhadap sejumlah responden. Metode wawancara pada penelitian ini digunakan sebagai metode pelengkap untuk memperkuat hasil penelitian yang bersumberkan angket serta digunakan untuk mendapatkan informasi tentang gambaran atau keadaan BMT, nasabah BMT, pelayanan dan fasilitas yang ada di BMT.
4. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data penelitian yang diterapkan dengan cara “peneliti menyelidiki benda-benda tulis seperti buku-buku, majalah, dokumen catatan harian dan sebagainya”.
 Metode dokumentasi pada penelitian ini dipakai untuk mengumpulkan data teoritis dan empiris yang didokumentasikan. Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang berisi tentang:
a. Data mengenai sejarah berdirinya BMT Sahara Tulungagung
b. Data mengenai visi & misi BMT Sahara Tulungagung
c. Data mengenai produk-produk yang ditawarkan BMT Sahara Tulungagung
d. Data pengurus dan karyawan BMT Sahara Tulungagung
e. Struktur organisasi BMT Sahara Tulungagung
G. Teknik Analisa Data

Teknik analisis merupakan suatu cara untuk menganalisa data yang diperoleh dengan tujuan untuk menguji rumusan masalah. Peneliti harus memastikan pola analisis yang digunakan tergantung pada jenis data yang dikumpulkan, baik yang berupa data kualitatif maupun data kuantitatif. 

Dalam penelitian kuantitatif, analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisa data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
 
Dalam penelitian ini, data bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dan pengukuran di analisa dengan menggunakan analisa statistik sebagai berikut:

1. Pengukuran variabel

Pengukuran terhadap variabel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuisioner atau angket tertutup yang dibagikan kepada para responden yang disusun dengan menggunakan lima alternatif jawaban atau tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Responden yang diteliti tinggal memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan.

Adapun prosedur pengukuran data variabel dengan menggunakan pengelolaan data sebagai berikut:

a. Editing

Yaitu kegiatan memeriksa data yang telah dikumpulkan dari responden. Apakah setiap pertanyaan dijawabnya, kalau dijawab apakah cara menjawabnya betul-betul dan lain-lain. Jadi editing merupakan pekerjaan mengoreksi atau mengecek terhadap data yang masuk.
b. Coding (memberi kode data)

Yaitu memberikan tanda atau kode agar mudah memeriksa jawaban. Pada penelitian ini kegiatan mengkoding dimaksudkan dengan pemberian kode pada setiap variable, yaitu:

1) Data tentang atribut produk (X1)

2) Data tentang kepuasan nasabah (X2)

3) Data tentang kualitas pelayanan (X3)
4) Data tentang loyalitas nasabah   (Y) 
c. Scoring (pemberian skor data)

Yaitu kegiatan memberikan angka dan data yang dikuantifikasikan dan menghitungnya untuk jawaban setiap responden. Untuk skor dari setiap jawaban untuk setiap pertanyaan ditentukan sesuai dengan tingkat pilihan:

1) Nilai 5 bila pada jawaban angket memilih alternatif a

2) Nilai 4 bila pada jawaban angket memilih alternatif b

3) Nilai 3 bila pada jawaban angket memilih alternatif c

4) Nilai 2 bila pada jawaban angket memilih alternatif d

5) Nilai 1 bila pada jawaban angket memilih alternatif e

d. Tabulating

Yaitu menggolongkan kategori jawaban dalam tabel-tabel. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa dengan tabulating data yang banyak akan tampak ringkas. 
e. Analisis
Yaitu kegiatan mengolah dan membuat analisis terhadap data sebagai dasar bagian penarikan kesimpulan. Analisis yang dimaksud adalah dengan memberikan perhitungan secara statistik terhadap data yang masuk. 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan keabsahan suatu instrument. Instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang tentang variabel yang dimaksud.
 Sugiono dan Wibowo seperti yang dikutip Sujianto mengatakan bahwa, ketentuan validitas instrumen sahih apabila r hitung lebih besar dari r kritis yaitu 0,30.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat dipercaya untuk pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang dapat dipercaya yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Adapun untuk memperoleh indeks reliabilitas soal menggunakan one shot yaitu pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau yang mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α), variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Dan Ini sesuai  dengan yang dikemukakan oleh Triton seperti yang dikutip Sujianto jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliabel

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel

3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d 0,60, berarti cukup reliabel

4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliabel
5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliabel
3. Uji Linearitas
Sebelum analisis regresi dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan uji linearitas yaitu uji normalitas data dan bebas dari asumsi klasik yang meliputi multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas..
 
Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada di luar model.
Heteroskedastisitas pada umumnya  sering terjadi pada model-model yang menggunakan data cross section. Untuk mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model. 
Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi di antara anggota observasi yang terletak berderetan. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi

b. 1,2 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan

c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi
4. Uji Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas.
 Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angket yang dibagikan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan berpedoman pada analisis regresi berganda sebagai berikut:


Y =  a + b1 X1 +b2 X2 + b3 X3 + e


Keterangan: 

Y 
= Variabel Terikat
a 
= Bilangan Konstanta
b1 b2 b3
= Koefisien Variabel
X1 
= Variabel Atribut Produk
X2 
= Variabel Kepuasan Nasabah
X3
= Variabel Kualitas Layanan
e 
= error of term
5. Uji Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari rumusan masalah harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. Untuk menguji hipotesis menggunakan tingkat signifikasi ditentukan dengan α = 5%. Cara lain yang digunakan adalah uji t. Uji t adalah pengujian hipotesis yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang dikomparatifkan).
  Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t yang didapat dari perhitungan dengan nilai t yang terdapat pada t tabel. Apabila t hitung masing-masing variabel bebas, yaitu atribut produk, kepuasan nasabah dan faktor kualitas pelayanan lebih besar dari t tabel maka variabel bebas tersebut secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan (α = 5%) terhadap variabel dependen yaitu  loyalitas nasabah.
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